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Abstract: This research aims to describe: (1) intrinsic element on a collection of short 
strories Kedai Bianglala; (2) social aspect on a collection of short stories; (3) the 
worldview of the author (Anggun Prameswari); (4) the educational values are contained 
in a collection of short stories; and (5) the relevance of teaching materials in Indonesian 
language at high school.  The research method using descriptive qualitative with 
approach of genetik structuralism. The results of the research are as follows. First, 
intrinsic elements contained in a collection of short strories Kedai Bianglala including 
theme, plot, background, characterization, point of view and mandate. The elements are 
different between short story one wih another short story. Secondly, The social aspect 
raised by the author in a collection of short sories of Kedai Bianglala is the point modern 
view society that is not old-fashioned, but is still overshadowed by the conservative 
values. The story raised about caring, obedience, and sacrifice. Thirdly, the worldview of  
Anggun Prameswari raises on the social issues relating of the women story. Fourth, the 
value of education in the collection of short stories Kedai Bianglala includes the value of 
religious education, the moral education value, the social education value and the 
cultural education value. Fifth, a collection of short stories Kedai Bianglala and the 
result of value contained in the short story is relevan if used of teaching materials in 
Indonesian Language at high school. 
 
Keyword: collection of short stories, Kedai Bianglala, genetic structuralism, educational 
value, material relevance. 
 
Abstrak: Penelitian Ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) unsur intrinsik pada 
kumpulan cerpen Kedai Bianglala; (2) aspek sosial pada kumpulan cerpen; (3) 
pandangan dunia pengarang (Anggun Prameswari); (4) nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung dalam kumpulan cerpen; dan (5) relevansi sebagai bahan ajar bahasa 
Indonesia di SMA. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan stukturalisme genetik. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Pertama, unsur intrinsik yang terdapat pada kumpulan cerpen Kedai Bianglala meliputi 
tema, alur, latar, penokohan, sudut pandang, dan amanat. Unsur-unsur tersebut berbeda 
antara cerpen satu dengan cerpen yang lain. Kedua, aspek sosial yang diangkat oleh 
pengarang dalam kumpulan cerpen Kedai Bianglala adalah sudut pandang masyarakat 
modern yang tidak terlalu kolot, namun masih dibayangi oleh nilai-nilai konservatif. 
Ceritanya mengangkat tentang kepedulian, kepatuhan, dan pengorbanan. Ketiga, 
pandangan dunia Anggun Prameswari mengangkat tentang isu-isu sosial yang 
berhubungan dengan kisah-kisah perempuan. Keempat, nilai pendidikan dalam kumpulan 
cerpen Kedai Bianglala meliputi nilai pendidikan agama, nilai pendidikan moral, nilai 
pendidikan sosial, dan nilai pendidikan budaya. Kelima, kumpulan cerpen Kedai 
Bianglala dan hasil analisis nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada cerpen relevan bila 
digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA. 
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Kata kunci: kumpulan cerpen. Kedai Bianglala, strukturalisme genetik, nilai pendidikan, 
relevansi bahan ajar. 
 
PENDAHULUAN  
       Karya sastra  sebagai proses  kreatif  di mana  karya  sastra  memerlukan  
perenungan, pengendapan ide serta pematangan di mana hal ini yang menjadi 
pembeda karya sastra dari penulis lainnya. Selain itu, penulis juga harus mampu 
mengaitkan hasil karyanya terhadap lingkungan sekelilingnya. Karya sastra yang 
selalu mengaitkan kehidupan sehari-hari tentu mempermudah pembaca dalam  
menyerap karya sastra tersebut. Penulis  yang  baik mempunyai  daya  serap  yang 
baik  sehingga  mereka  dapat menciptakan  jarak  antara  kehidupan  sehari-hari 
dan  kehidupan  di  dalam  karya sastranya (Siswanto, 2008:  74) . 
       Bentuk karya sastra dibagi menjadi tiga antara lain: epik (prosa), lirik (puisi), 
dan dramatik (drama). Karya sastra yang berbentuk prosa ada beberapa macam 
yaitu dongeng, cerpen, dan novel (Ratna, 2014: 319). Cerpen merupakan karya 
fiksi yang dibangun berlandaskan berbagai unsur intriksiknya. Unsur tersebut 
dipadukan pengarang dan dibuat mirip dengan dunia nyata lengkap dengan 
peristiwa-peristiwa di dalamnya, sehingga terlihat seperti ada dan terjadi. Unsur 
intrinsik sebuah cerpen adalah unsur yang secara langsung mampu membangun 
sebuah cerita. Keterpaduan berbagai unsur intrinsik ini akan menjadikan sebuah 
cerpen yang bagus dan menarik. Sayuti (2009: 13) menyatakan bahwa panjang 
cerpen berkisar 1000-1500 kata sehingga panjang cerpen dapat dibaca dalam 
waktu baca yang tidak lama. Cerpen mempunyai unsur yaitu alur cerita, tokoh 
cerita dan penokohan, judul, latar cerita, tema, sudut pandang, diksi dan bahasa.  
       Cerpen sangat diperlukan untuk menunjang pembelajaran sastra ditingkat 
SMA. Pentingnya mempelajari teks sastra terbukti pada silabus pembelajaran di 
sekolah yang menggunakan Kurikulum 2013 revisi (selanjutnya disebut K13 
revisi). Pada Kurikulum 2013 revisi tercantum kompetensi dasar (selanjutnya 
disebut KD) yang berisi tentang sastra yaitu KD 3.8. Mengidentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek dalam buku kumpulan 
cerpen dan 4.8. Mendemonstrasikan salah satu nilai kehidupan yang dipelajari 
dalam cerita pendek. Kurikulum 2013 revisi mencantumkan cerita pendek sebagai 
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materi pembelajaran. Kurikulum tersebut mengenalkan sastra kepada peserta 
didik. Pembelajaran sastra juga diarahkan pada upaya pelaksanaan pendidikan dan 
pengembangan karakter peserta didik. Sesuai dengan kurikulum yang digunakan 
bahwa nilai pendidikan penting untuk dipadukan dalam pembelajaran. Salah satu 
kumpulan cerpen yang mengandung nilai-nilai pendidikan adalah kumpulan 
cerpen Kedai Bianglala Karya Angun Prameswari yang menceritakan kisah liku-
liku kehidupan perempuan. 
       Tujuan umum penelitian ini adalah menerapkan salah satu pendekatan dalam 
karya sastra yaitu pendekatan strukturalisme genetik untuk menganalisis unsur 
intrinsik, aspek sosial dan pandangan dunia pengarang dalam kumpulan cerpen 
Kedai Bianglala Karya Angun Prameswari. Selain itu, penelitian ini juga 
memiliki tujuan, yaitu: (1) mengetahui nilai pendidikan yang ada pada kumpulan 
cerpen kedai Bianglala; (2) mengetahui penggunaan kumpulan cerpen Kedai 
Bianglala Karya Angun Prameswari sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA. 
       Pencetus  pendekatan strukturalisme genetik adalah Lucien Goldman, seorang 
ahli sastra Perancis. Pendekatan ini merupakan satu-satunya pendekatan yang 
mampu merekontruksikan pandanagn dunia pengarang. Hal ini berbeda dengan 
pendekatan Marxisme yang cenderung positivistik dan mengabaikan kelitereran 
sebuah karya sastra. Hal itu diperkuat oleh Goldman dalam Latifa (2012: 43) yang 
menyebut  teorinya  sebagai  strukturalisme  genetik. Menurutnya, karya  sastra 
adalah sebuah struktur  yang tidak statis, akan tetapi struktur  dinamis  karena  
merupakan  produk  dari  sebuah  proses  sejarah  yang  terus berlangsung yang 
hidup dan dihayati oleh masyarakat asal karya tersebut. 
       Ratna (2013: 121-127), secara definitif strukturalisme genetik adalah analisis 
struktur dengan memberikan perhatian terhadap asal-usul karya. Secara ringkas 
berarti bahwa strukturalisme genetik sekaligus memberikan perhatian terhadap 
analisis intrinsik dan ekstrinsik. 
       Strukturalisme genetik harus menjelaskan struktur dan asal-usul struktur itu 
sendiri, dengan memperhatikan relevansi konsep homologi, kelas sosial, subjek 
transindividual, dan pandangan dunia. Dalam penelitian ini langkah-langkah yang 
dilakukan, di antaranya: (1) meneliti unsur-unsur karya sastra, (2) hubungan 
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unsur-unsur karya sastra dengan totalitas karya sastra, (3) meneliti unsur-unsur 
masyarakat yang berfungsi sebagai kelompok karya sastra, (4) hubungan unsur-
unsur masyarakat dengan totalitas masyarakat, (5) hubungan karya sastra secara 
keseluruhan dengan masyarakat secara keseluruhan.  
       Karya sastra pada umumnya berisi cerita-cerita kehidupan yang nyata, dan 
juga dimensi-dimensi yang sudah terlupakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, 
dengan sengaja maupun tidak sengaja penulis menambahkan hasil karya sastranya 
yang mengandung nilai-nilai pendidikan. Maka, nilai pendidikan sangat erat 
kaitannya dengan karya sastra. Karena karya sastra yang baik mengungkapkan 
nilai luhur yang bermanfaat bagi pembacanya. Nilai pendidikan tersebut 
mencakup nilai pendidikan agama, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, 
nilai pendidikan adat/budaya sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Purwaningtyastuti, dkk (2014: 6), membagi nilai pendidikan menjadi lima, yaitu: 
(1) nilai pendidikan agama; (2) nilai pendidikan moral; (3) nilai pendidikan sosial; 
(4) nilai pendidikan estetika; (5) nilai pendidikan adat/budaya. 
       Dalam kurikulum 2013 revisi yang diterapkan di sekolah banyak 
mengandung unsur-unsur pengajaran sastra, karena dengan pengalaman 
berapresiasi dan menggauli cipta sastra, secara langsung diharapkan tumbuh 
pengalaman, penghayatan, penikmatan, dan penghargaan peserta didik terhadap 
karya sastra. 
       Menurut Nurhayati dalam Wibowo (2013: 19), pengajaran sastra memiliki 
pertautan erat dengan pendidikan, karena pengajaran sastra dan sastra pada 
umumnya, secara hakiki membicarakan nilai hidup dan kehidupan yang mau tidak 
mau berkaitan langsung dengan pembentukan karakter manusia. Sastra dalam 
pendidikan anak bisa berperan mengembangkan aspek kognitif, afektif, 
psikomotorik, mengembangkan kepribadian dan mengembangkan pribadi sosial. 
       Cerpen selain sebagai bacaan yang bersifat menghibur, di sisi lain dapat juga 
dijadikan sebagai bahan ajar, khususnya sebagai materi ajar apresiasi sastra. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran sangat diperlukan penyeleksian materi yang akan 
digunakan sebagai bahan ajar yang disampaikan pada peserta didik. 
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       Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan sangat tergantung pada 
keberhasilan guru merancang materi pembelajaran. Materi pembelajaran harus 
disesuaikan dengan perkembangan peserta didik dengan tujuan agar mampu 
diterima oleh peserta didik. Poerwati dan Amri (2013: 255),  materi pada 
hakikatnya merupakan bagian tak terpisahkan dari silabus, yakni perencanaan, 
prediksi, dan proyeksi tentang apa yang akan dilakukan pada saat kegiatan 
pembelajaran. 
       Pembelajaran sastra, khususnya cerpen menurut Wibowo (2013: 131) 
mengatakan, karya sastra yang dipilih sebagai bahan ajar ini bukan asal “comot” 
atau ambil semaunya, melainkan ada kriteria bahwa hanya karya sastra yang 
berkualitas yang diambil, yakni karya sastra yang baik secara estetis dan etis. Dari 
pendapat Wibowo tersebut sudah sangat jelas, bahwa cerpen yang dapat 
digunakan sebagai bahan ajar hanyalah cerpen yang berkualitas.  Namun 
demikian, tidak hanya pemilihan cerpen yang berkualitas, diperlukan pula suatu 
pembelajaran sastra yang baik. 
 
METODE PENELITIAN 
       Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan strukturalisme genetik. Sumber data yang digunakan adalah kumpulan 
cerpen Kedai Bianglala karya Anggun Prameswari dan informan yaitu pengarang, 
guru, dan peserta didik SMA. Kumpulan cerpen tersebut terdiri dari dua puluh 
cerpen, tetapi yang diambil lima cerpen berjudul: Dewi Sri dan Tanah Kenangan, 
(Bukan) Cinta Romantis di Kota yang (Tidak ) Romantis, Kedai Bianglala, 
Karma, Laron dan Kunang-Kunang. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan analisis dokumen dan wawancara. Uji validitas data yang 
digunakan adalah trianggulasi teori dan trianggulasi sumber data. Analisis data 
yang digunakan adalah model interaktif yang di dalamnya terdapat tiga komponen 
analisis yaitu: pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan 
simpulan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Unsur Intrinsik Kumpulan Cerpen Kedai Bianglala 
       Unsur intrinsik yang terkandung dalam satu cerpen dengan cerpen yang lain 
tidak sama. Pada umumnya unsur intrinsik cerpen dipakai sebagai dasar untuk 
landasan  pembangun cerpen yang ada dalam cerita. Hal ini diperkuat 
Nurgiyantoro (2013: 23) yang menyebutkan bahwa unsur intrinsik adalah unsur 
yang secara langsung turut membangun cerita. Kepaduan antar berbagai unsur 
inilah yang membuat sebuah cerpen terwujud. Unsur intrinsik yang diteliti 
meliputi: tema, alur, latar, penokohan, sudut pandang, dan amanat.  
       Tema yang terkandung dalam cerpen Dewi Sri dan Tanah Kenangan adalah 
percintaan. Alur yang digunakan adalah alur campuran. Latar tempat terjadi di 
Italia, Ciptagelar, Sukabumi, sawah. Latar waktunya pagi hari sebelum matahari 
terbit. Latar sosialnya adalah jalanin cinta yang menjadi sebuah realita. 
Penokohan yang ada pada cerpen antara lain: tokoh aku, Abah Amas, cucu laki-
laki Abah Amas. Tokoh aku mempunyai sifat baik hati. Hal ini dibuktikan 
tindakan kesetiaanya mendampingi Abah Amas dalam mempromosikan beras-
beras lokal organik Indonesia di ajang konferensi pangan dunia di Italia. Abah 
Amas memiliki sifat penuh semangat, ramah, dan tidak putus asa serta berjiwa 
nasionalisme. Cucu laki-laki Abah Amas bersifat berpegang teguh pada 
pendiriannya. Sudut pandang yang digunakan adalah orang pertama pelaku utama. 
Amanat yang dapat diambil adalah cinta tidak mengenal berbagai latar belakang 
sosial, budaya, dan tingkat ekonomi. 
       Tema dalam cerpen (Bukan) Cinta Romantis di Kota yang (Tidak) Romantis 
adalah cinta yang tak kenal warna. Alur yang digunakan adalah alur campuran. 
Latar tempat di Kota Tanggerang, Museum Benteng Heritage dan rumah Melani. 
Latar waktunya yaitu pagi hari. Latar sosial yang ditemukan yakni tokoh aku 
merasakan kesedihan karena orang yang dicintainya terpaksa menikah dengan 
laki-laki lain demi membebaskan utang kedua orang duanya dari rentenir. Tokoh 
aku berkarakter tegar dalam menghadapi realita kehidupan. Melani dilukiskan 
sebagai tokoh yang patuh kepada kedua orang tuanya. Mas Lutfi digambarkan 
sebagai seorang tokoh yang bersifat ramah dan penuh perhatian terhadap tokoh 
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aku. Nenek perias pengantin digambarkan sebagai tokoh yang perhatian. Sudut 
pandang yang digunakan adalah orang pertama pelaku utama. Amanat yang 
terdapat dalam cerpen adalah memberikan pelajaran bagi kita dalam menjalankan 
roda kehidupan harus dilandasi dengan ketegaran. 
       Tema yang terdapat pada cerpen Kedai Bianglala adalah kenangan masa lalu. 
Alur yang digunakan dalam cerpen Kedai Bianglala adalah alur mundur. 
Ditemukan Latar tempat yaitu di sebuah kafe yang disebut juga Kedai Bianglala. 
Latar waktunya yakni siang hari. Latar sosial yang ada yaitu kehidupan seorang 
anak yang mengenang jasa ayahnya yang sudah tiada. Tokoh Mayang 
digambarkan sebagai tokoh yang mengagumi sosok seorang ayah, tegar, dan 
ceroboh. Ayah digambarkan sebagai tokoh yang sangat menyayangi anaknya. 
Oma digambarkan sebagai tokoh yang mempunyai sifat pengagum sosok ayah 
dan pemaaf. Sudut pandang yang digunakan orang ketiga. Pelaku cerita 
dikisahkan dengan menggunakan kata ganti orang ketiga yaitu dia, ia, atau 
mereka, atau menyebut nama-nama tokoh secara langsung. Amanat yang 
terkandung dalam cerpen adalah agar dalam menjalani hidup ini perlu melihat 
masa depan, jangan selalu teringat masa lalu. 
       Tema dalam cerpen Karma adalah penyesalan yang tak berujung.  Alur yang 
digunakan adalah alur maju. Latar tempatnya berada di rumah Budi dan rumah 
sakit. Latar waktunya pada malam hari. Latar sosialnya yakni percintaan yang 
retak karena sang anak hanya menuruti ibunya. Budi dalam cerita digambarkan 
sebagai tokoh yang mempunyai sifat pembenci dan pendiam. Farida digambarkan 
sebagai tokoh yang setia dan pandai mengambil hati. Murni diilustrasikan sebagai 
tokoh yang memiliki sifat pendendam. Ibu diilustrasikan dalam cerita mempunyai 
sifat cerewet. Sudut pandang yang digunakan adalah orang ketiga. Pelaku cerita 
dikisahkan dengan menggunakan kata ganti orang ketiga yaitu dia, ia, atau 
mereka, atau menyebut nama-nama tokoh secara langsung. Amanat yang 
terkandung dalam cerpen adalah pikirkanlah secara mendalam sebelum berbuat 
sesuatu agar dikemudian hari tidak mengalami penyesalan. 
       Tema yang diangkat dalam cerpen Laron dan Kunang-Kunang adalah cinta 
bertepuk sebelah tangan. Alur yang digunakan adalah alur campuran. berlatar 
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tempat di kafe dan rumah. Latar waktu yang ditemukan yakni pada malam hari. 
Latar sosialnya yaitu tokoh aku mendambakan seorang pria sebagai tokoh yang 
diidolakan dalam hidupnya. Tokoh aku digambarkan sebagai tokoh yang 
mempunyai karakter penasaran, rasa ingin tahu, dan rapuh. Pria diilustrasikan 
sebagai tokoh yang apatis. Ayah digambarkan sebagai tokoh yang berkarakter 
pemarah. Sudut pandang yang digunakan adalah orang pertama pelaku utama. 
Amanat yang ada dalam cerpen yaitu manusia sebagai makhluk sosial secara 
bebas dapat mencintai seseorang, tetapi harus sadar bahwa cinta tidak bisa 
dipaksakan dan dimilikinya. 
Analisis Aspek Sosial yang Terungkap dalam Kumpulan Cerpen Kedai Bianglala  
       Aspek sosial yang diangkat dalam cerpen Dewi Sri dan Tanah Kenangan juga 
Kedai Bianglala adalah kepedulian. Cerpen (Bukan) Cinta Romantis di Kota yang 
(Tidak) Romantis dan Karma mengangkat aspek sosial tentang kepatuhan. 
Sedangkan Laron dan Kunang-kunang mengenai pengorbanan. Ketiga aspek 
sosial tersebut timbul dari sebuah inspirasi seorang pengarang yang dijabarkan  
dalam sebuah cerita melalui cerita pendek. Selanjutnya aspek kepedulian, 
kepatuhan dan pengorbanan tersebut merupakan gambaran dari pengarang itu 
sendiri yang memiliki latar belakang masyarakat pada umumnya. Masyarakat 
yang digambarkan di dalam kumpulan cerpen ini kebanyakan mengambil sudut 
pandang masyarakat modern, yang berusaha tidak terlalu kolot, tetapi di alam 
bawah sadarnya masih dibayangi oleh nilai-nilai konservatif. Hal ini merupakan 
gambaran masyarakat yang berupaya mempertahankan keadaan dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari. Keadaan dan budaya kehidupan masyarakat pada 
umumnya beraneka warna, sehingga aspek sosial yang dihasilkannya antara satu 
cerita dengan cerita yang lain tidak sama atau berbeda.  
Pandangan Dunia Pengarang yang Melatarbelakangi Kumpulan Cerpen Kedai 
Bianglala 
       Pandangan dunia dilatarbelakangi oleh profil pengarang sebagai seorang 
perempuan. Sehingga cerita-cerita dalam kumpulan cerpen tersebut didominasi 
oleh kisah-kisah perempuan yang penuh warna. Penggambaran perempuan 
tentang bagaimana perempuan jatuh cinta, patah hati, jatuh cinta kembali, 
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kehilangan, kerinduan, kesedihan, dan lainnya. Di samping itu, ceritanya juga 
mengangkat budaya dari kalangan masyarat menengah modern baik secara status 
sosial maupun ekonomi.  
       Pengarang mempunyai keinginan yang bulat berupaya mengungkapkan liku-
liku kehidupan perempuan yang dipakai sebagai objek cerita. Menurut pandangan 
pengarang, perempuan pada umumnya ingin mengungkapkan perasaan hatinya 
namun tidak mempunyai keberanian dan selalu dibayang-bayangi batas-batas 
yang membelenggunya. Hal itulah yang menginspirasikan pengarang bahwa 
perempuan akan menarik dijadikan sebagai objek cerita, karena lebih mudah 
menuliskan hal-hal yang memang tidak asing, terlebih mengenai isu dan perasaan 
yang mengiringinya. 
 
Nilai Pendidikan dalam Kumpulan Cerpen Kedai Bianglala 
       Dalam kumpulan cerpen Kedai Bianglala karya Anggun Prameswari peneliti 
mengambil lima cerpen dengan judul antara lain: Dewi Sri dan Tanah Kenangan, 
(Bukan) Cinta Romantis di Kota yang (Tidak) Romantis, Kedai Bianglala, Karma, 
serta Laron dan Kunang-Kunang. Lima cerpen tersebut terdapat beberapa nilai 
pendidikan, meliputi: (1) nilai pendidikan agama, (2) nilai pendidikan moral,      
(3) nilai pendidikan sosial, dan (4) nilai pendidikan budaya. Penemuan nilai-nilai 
pendidikan tersebut ditemukan peneliti melalui dialog antar tokoh dan penceritaan 
langsung dari pengarang melalui cerita dalam kumpulan cerpen. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen-cerpen dari kumpulan cerpen Kedai 
Bianglala di atas  dapat digambarkan dalam kutipan cerpen dibawah ini. 
Nilai agama hubungannya dengan manusia dengan Tuhan. Bagi pemeluk agama 
Islam pada bulan-bulan tertentu mempunyai kewajiban melakukan kegiatan 
berziarah ke makam sanak saudara. Tercermin pada cerpen Kedai Bianglala 
seperti kutipan di bawah ini. 
Tepat setahun lalu, Mayang membungkam erat mulutnya. Seharusnya 
aku menziarahi makamnya. Menaburkan kembang. Mengirim doa. 
Bercucuran air mata di depan kuburnya. Bukan malah sibuk mengurusi 
project Kafe, ah bukan, Kedai Bianglala dan mengingat-ingat bagaimana 
dulu mereka sering makan es krim disini (KB, 2014: 106). 
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Nilai pendidikan moral berkaitan dengan tingkah laku baik ataupun buruk yang 
diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Sebuah karya sastra khususnya cerpen 
secara implisit juga mengandung nilai pendidikan moral. Adapun nilai pendidikan 
moral yang terkandung dalam cerpen Karma. Hal ini tersirat dalam percakapan 
tokoh Ibu dan Budi. 
”Saya tegang, Bu. Takut. Dua minggu lagi....” 
“Wajar. Namanya juga persalinan pertama. Bud, jaga istrimu ya 
Kurangi rokok. Asap rokok ndak bagus buat bayi,” ujar ibu sambil 
tersenyum menatap menantu kesayangannya (KB, 2014: 145). 
 
Nilai pendidikan sosial yang terdapat dalam cerpen (Bukan) Cinta Romantis di 
Kota yang (Tidak) Romantis adalah memberikan pandangan sikap tentang 
pertimbangan baik buruknya sebelum mengambil suatu keputusan terhadap 
tindakan yang akan dilakukan. Diperkuat tokoh aku mengingatkan kepada tokoh 
Melani jika berusaha berdagang modalnya diperoleh dengan cara menabung. 
Modal usaha dari uang pinjaman bank akan membuat beban utang. Apabila tidak 
dapat mengembalikan akan berakibat fatal bagi diri sendiri maupun keluarganya. 
Hal ini terlukis dalam kutipan di bawah ini. 
”Mungkin nanti. Kau sudah kumpul modal banyak. Aku mau bikin 
warung bakmi jawa buat nyaingin warung kamu.” 
Kau terkikik pelan. “Tahu nggak? Papiku aja modalnya pake utang. 
Kalau nunggu uang sendiri kapan majunya.” 
“Hati-hati. Nanti kalau utang papimu nggak bisa dilunasin, kamunya 
dikawinin sama engkoh-engkoh kaya buat bayar utangnya.” 
Sekejap senyummu menguncup. Beban dalam hatimu langsung 
bertindihan dan mata sipitmu hampir meluruhkan kesedihan               
(KB, 2014: 86). 
 
Nilai pendidikan budaya yang tercermin dalam cerpen Dewi Sri dan Tanah 
Kenangan adalah tokoh Abah Amas adalah tokoh yang terhormat dan berusaha 
mendorong masyarakat untuk mempertahankan tradisi adat Ciptagelar, Sukabumi. 
Adat Ciptagelar adalah acara adat yang berupaya untuk mempertahankan 
penanaman padi lokal organik. Tradisi inilah yang menggambarkan nilai budaya 
yang selalu dipertahankan dan dilestarikan masyarakat hingga saat ini. 
Adapun kutipannya sebagai berikut. 
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Memang benar. Abah Amas tokoh adat terhormat yang mendorong 
masyarakat tanah adat Ciptagelar, Sukabumi, untuk kembali menanam 
padi lokal organik. Abah Amas selalu tertawa jika kutanya apakah tidak 
menyesal hanya hidup sebagai petani, yang jauh dari kemapanan dan 
selalu dihantui gagal panen..... (KB, 2014: 72). 
Relevansi Kumpulan Cerpen Kedai Biangalala sebagai Bahan Ajar Bahasa 
Indonesia  di SMA 
       Kumpulan cerpen Kedai Bianglala dapat digunakan sebagai bahan ajar di 
SMA karena sesuai dengan kurikulum 2013 revisi  yang ada dalam silabus SMA. 
Kumpulan cerpen Kedai Bianglala dapat dijadikan sebagai bahan ajar karena 
mengandung nilai-nilai pendidikan  seperti nilai agama, nilai moral, nilai sosial, 
serta nilai budaya yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran dan juga dapat 
membentuk karakter peserta didik.  Hal itu juga sesuai dengan kriteria bahan ajar 
yang dikemukakan oleh guru bahasa Indonesia, peserta didik SMA, dan juga 
pengarang yang mengemukakan bahwa Kumpulan cerpen Kedai Bianglala cocok 
jika digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
SIMPULAN 
       Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa unsur intrinsik pada Kumpulan cerpen Kedai Bianglala  dapat 
dianalisis antara lain tema: percintaan, cinta yang tak kenal warna, kenangan masa 
lalu, penyesalan yang tak berujung, dan cinta bertepuk sebelah tangan. Alur yang 
digunakan banyak yang campuran. Ada satu alur maju dan  alur mundur. Alur 
maju dalam cerpen Karma, sedangkan alur mundur dalam cerpen Kedai 
Bianglala. Tokoh yang ditampilkan memiliki penokohan yang berbeda-beda. 
Sudut pandang yang terdapat dalam cerita kebanyakan menggunakan sudut 
pandang orang pertama pelaku utama, namun ada juga yang menggunakan sudut 
pandang orang ketiga. Semua cerpen memiliki amanat yang baik untuk diterapkan 
di kehidupan sehari-hari.  
       Aspek sosial yang diangkat oleh pengarang dalam kumpulan cerpen Kedai 
Bianglala, adalah mengenai kepedulian, kepatuhan, dan pengorbanan. Aspek 
tersebut diambil dari sudut pandang masyarakat modern, yang berusaha tidak 
terlalu kolot, tetapi di alam bawah sadarnya masih dibayangi oleh nilai-nilai 
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konservatif. Hal Ini merupakan gambaran umum masyarakat yang ada di dalam 
kehidupan sehari-hari. Pandangan Dunia dalam kumpulan cerpen ini adalah 
pandangan dunia tentang isu-isu sosial yang berkaitan dengan kisah-kisah 
perempuan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat 
pada umumnya. Pengarang memang berkeinginan mengungkapkan sudut pandang 
perempuan yang akan dijadikan sebagai objek cerita, karena dilatarbelakangi 
Anggun Prameswari sendiri seorang perempuan.  
       Nilai pendidikan yang ada dalam Kumpulan cerpen Kedai Bianglala  antara 
lain: (1) nilai pendidikan agama, (2) nilai pendidikan moral, (3) nilai pendidikan 
sosial, dan (4) nilai pendidikan budaya. Nilai pendidikan tersebut didapatkan 
peneliti melalui dialog antartokoh, dialog tokoh utama dengan tokoh lain, dan 
pernyataan-pernyataan pengarang yang menceritakan nilai pendidikan. Hasil 
wawancara dengan guru bahasa Indonesia juga menyebutkan bahwa Kumpulan 
cerpen Kedai Bianglala relevan jika digunakan sebagai bahan ajar bahasa 
Indonesia. Hal itu didukung oleh nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalam 
kumpulan cerpen sehingga dapat dijadikan pembelajaran bagi peserta didik. 
Selain itu, Kumpulan cerpen Kedai Bianglala dapat diajarkan oleh guru karena 
sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat di dalam silabus sesuai kurikulum 
yang berlaku yaitu kurikulum 2013 revisi.  
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